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ABSTRAK 

 
 
ST. ATIFAH ANANDA USMAN. Penerapan Pelayanan Informasi Obat di Beberapa 
Puskesmas Kabupaten Gowa (dibimbing oleh Muh. Akbar Bahar dan A. Anggriani).  
 
Latar belakang. Pelayanan informasi obat (PIO) merupakan kegiatan pelayanan 

yang dilakukan oleh tenaga kefarmasian untuk memberikan informasi mengenai obat 

secara akurat, jelas dan terkini kepada dokter, perawat, profesi kesehatan lainnya 

dan pasien. Tujuan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penerapan pelayanan 

informasi obat di beberapa Puskesmas di wilayah Kabupaten Gowa. Metode. 

Penelitian ini menggunakan metode cross sectional study. Subjek penelitian 

memenuhi kriteria inklusi berusia 18 tahun atau lebih, dapat membaca dan menulis, 

minimal berobat tiga kali, serta bersedia ikut dalam penelitian. Penelitian ini dilakukan 

pada  empat puskemas di empat wilayah Kabupaten Gowa, yaitu Puskesmas 

Parangloe mewakili wilayah Utara, Puskesmas Tamaona mewakili wilayah Timur, 

Puskesmas Batumalonro mewakili wilayah Selatan, dan Puskesmas Bontonompo 

mewakili wilayah Barat. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Desember 2023 

sampai Januari 2024. Hasil. Penerapan pelayanan informasi obat berupa pemberian 

informasi dosis obat diperoleh 90,3%, nama obat 76,5%, cara pakai 72,8%, indikasi 

72,5%, bentuk sediaan 70,5%, penyimpanan 35,8%, interaksi 32,8%, efek samping 

27,5%, kontraindikasi 27,5%, stabilitas 25,8%. Kesimpulan. Penerapan pelayanan 

informasi obat di beberapa puskesmas yang berada di wilayah Kabupaten Gowa 

belum dilakukan secara optimal. 

 
Kata kunci: PIO; pasien; apoteker; Kabupaten Gowa; obat. 
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ABSTRACT 
 
 
ST. ATIFAH ANANDA USMAN. Implementation of Drug Information Services in 
Several Gowa Regency Health Centers (supervised by Muh. Akbar Bahar and A. 
Anggriani).  
 
Background. Drug information services (DIS) are service activities carried out by 
pharmaceutical personnel to provide accurate, clear and up-to-date information about 
drugs to doctors, nurses, other health professionals and patients. Aim. This research 
aims to determine the implementation of drug information services in several 
Community Health Centers in the Gowa Regency area. Method. This research uses 
a cross sectional study method. Research subjects who met the inclusion criteria 
were 18 years of age or older, could read and write, had received treatment at least 
three times, and were willing to take part in the research. This research was 
conducted at four health centers in four regions of Gowa Regency, namely Parangloe 
Health Center representing the North region, Tamaona Health Center representing 
the East region, Batumalonro Health Center representing the South region, and 
Bontonompo Health Center representing the West region. This research was carried 
out from December 2023 to January 2024. Results. The application of drug 
information services in the form of providing information on drug doses was obtained 
90,3%, drug names 76,5%, how to use 72,8%, indications 72,5%, dosage forms 
70,5%, storage 35,8%, interactions 32,8%, side effects 27,5%, contraindications 
27,5%, stability 25,8%. Conclusion. The implementation of drug information services 
in several health centers in the Gowa Regency area has not been carried out 
optimally. 
 
Keywords: DIS; patient; pharmacist; Gowa Regency; drug 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 
 

1.1 Latar Belakang 
 
 

Pelayanan informasi obat (PIO) merupakan kegiatan pelayanan yang dilakukan oleh 

Apoteker untuk memberikan informasi secara akurat, jelas dan terkini kepada dokter, 

perawat, profesi kesehatan lainnya dan pasien. PIO bertujuan untuk menyediakan 

informasi mengenai obat kepada tenaga kesehatan lain di lingkungan Puskesmas, 

pasien, dan masyarakat, menyediakan informasi untuk membuat kebijakan yang 

berhubungan dengan obat, dan menunjang penggunaan obat yang rasional. PIO 

telah diatur dalam PERMENKES Nomor 74 Tahun 2016 mengenai Standar 

Pelayanan Kefarmasian di Puskesmas. Standar pelayanan kefarmasian di 

Puskesmas meliputi pengelolaan sediaan farmasi dan bahan medis habis pakai, dan 

pelayanan farmasi klinik yang dalam hal ini salah satunya adalah PIO (PERMENKES 

Nomor 74 Tahun 2016).   

Anggriani dkk., 2022, menganalisis penerapan pelayanan informasi obat di 

beberapa puskesmas kota Makassar, hasil analisisnya menunjukkan terdapat 3 

aspek informasi yang tersampaikan 100% yaitu waktu penggunaan obat, lama 

penggunaan obat, cara penggunaan obat. Namun, terdapat 4 aspek yang belum 

optimal pemberian informasinya meliputi efek samping penggunaan obat 

tersampaikan 24%, cara penyimpanan obat tersampaikan 55%, cara pembuangan 

obat dan interaksi obat tidak tersampaikan (tersampaikan 0%). Murwati dkk., 2023, 

menganalisis penelitian serupa mengenai evaluasi pelayanan informasi obat pasien 

rawat jalan di puskesmas Kartasura Kabupaten Sukoharjo Jawa Tengah, didapatkan 

hasil terdapat 3 aspek informasi yang tersampaikan 100% yaitu informasi mengenai 

nama obat, bentuk sediaan, dan informasi dosis obat. Adapun beberapa aspek yang 

tidak tersampaikan secara optimal yaitu cara penggunaan obat tersampaikan 

98,96%, cara penyimpanan tersampaikan 89,58%, efek samping penggunaan obat 

tersampaikan 59,36, interaksi obat tersampaikan 3,31% sedangkan kontraindikasi 

tidak tersampaikan (tersampaikan 0%). 

PIO penting diberikan karena dapat bermanfaat meningkatkan kesehatan 

masyarakat, mencegah penyakit, menyembuhkan penyakit, serta memulihkan 

kesehatan pasien (Kemenkes, 2019). Berdasarkan pernyataan di atas, PIO yang 

tidak tersampaikan secara optimal menyebabkan rendahnya efek terapetik obat, 

munculnya efek samping dan meningkatkan reaksi obat yang merugikan (Ali, dkk., 

2013). 

Luas wilayah Kabupaten Gowa yakni 1.883,33 km2 (188.333 Ha) atau sama 

dengan 3,01% dari luas total Provinsi Sulawesi Selatan. Secara administratif, 

Kabupaten Gowa memiliki 18 kecamatan dan 167 desa/kelurahan (Pemerintah 

Kabupaten Gowa, 2019). Untuk melihat keseluruhan penerapan PIO, Kabupaten 
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Gowa dibagi kedalam 4 wilayah, sebelah Utara berbatasan dengan Kota Makassar, 

Kabupaten Maros dan Bone, sebelah Timur berbatasan dengan Kabupaten Sinjai, 

Bulukumba dan Bantaeng, sebelah Selatan berbatasan dengan Kabupaten Takalar 

dan Jeneponto, sebelah Barat berbatasan dengan Kabupaten Takalar dan Selat 

Makassar. Adapun lokasi yang termasuk kedalam 4 wilayah tersebut yakni 

Kecamatan Parangloe (Puskesmas Parangloe) berada diwilayah utara, Kecamatan 

Tombolo Pao (Puskesmas Tamaona) berada diwilayah timur, Kecamatan Biringbulu 

(Puskesmas Batumalonro) berada diwilayah selatan,  Dan Kecamatan Bontonompo 

(Puskesmas Bontonompo) diwilayah barat. 

Hingga saat ini, belum ada penelitian mengenai penerapan pelayanan 

informasi obat di puskesmas-puskesmas yang berada di Kabupaten Gowa dan oleh 

karena pentingnya penerapan PIO untuk meningkatkan kesehatan masyarakat, 

mencegah penyakit dan menghindari penggunaan obat yang tidak rasional, maka 

peneliti ingin melakukan penelitian dengan judul “Penerapan Pelayanan Informasi 

Obat di Beberapa Puskesmas Kabupaten Gowa”. 

 
 

1.2 Rumusan Masalah 
 
 

Oleh karena pentingnya PIO di Puskesmas dan masih minimnya data tentang 

kualitas pio, maka rumusan masalah dari penelitian ini yaitu bagaimana penerapan 

pelayanan informasi obat di beberapa puskesmas yang berada di wilayah Kabupaten 

Gowa? 

 
 
1.3 Tujuan Penelitian 

 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penerapan pelayanan informasi obat di 

beberapa puskesmas yang berada di wilayah Kabupaten Gowa. 

 

 

 

 

 

 

 

 


